Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia Istimewa
seri 134, Khulafa'ur Rasyidin Seri 03, Hadhrat ‘Umar (ra) ibn al-Khaththab radhiyAllahu ta’ala ‘anhu Seri
24)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin Penerus)
bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Riwayat-riwayat dalam Kitab-Kitab Tarikh dan Hadits terkait Hadhrat ‘Umar (ra). Aneka riwayat-riwayat
mengenai kabar suka dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau (ra) adalah ahli surga.
Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Khalifah ‘Umar radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Informasi kewafatan yang terhormat Dokter Tatsir Mujtaba Sahib (Fadhl ‘Umar Hospital, Rabwah-Pakistan),
dzikr-e-khair atas beliau dan shalat jenazah setelah Jumatan.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 19 November 2021 (19 Nubuwwah 1400 Hijriyah Syamsiyah/14
Rabi’ul Akhir 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya).
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Dalam menjelaskan mengenai keadaan para sahabat sebelumnya dan revolusi yang terjadi setelah
mereka masuk Islam, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) juga memberikan satu contoh yaitu Hadhrat ‘Umar
(ra). Contoh ini telah saya sampaikan sebelumnya, namun pada kesempatan ini saya akan menjelaskan
berkenaan dengan hal ini. Beliau menulis, “Lihatlah! Apa yang telah dicapai oleh para sahabat dan bagaimana
mereka meraih kedudukan-kedudukan yang tinggi. Mereka telah berjuang sedemikian rupa, jika tidak, mereka
ini dahulunya adalah orang-orang yang menjadi musuh bebuyutan Rasulullah (saw) dan biasa mencaci-maki
beliau (saw). Hadhrat ‘Umar (ra) yang menjadi Khalifah ke-2 setelah Rasulullah (saw), pada mulanya beliau
sedemikian rupa kerasnya memusuhi Hadhrat Rasulullah (saw) sehingga keluar dari rumah untuk membunuh
beliau (saw). Di jalan beliau bertemu dengan seseorang yang bertanya, ‘Kemana engkau hendak pergi?’

Beliau menjawab, ‘Aku pergi untuk membunuh Muhammad (saw)!’

la mengatakan, ‘Pertama, bunuhlah saudari perempuan dan saudara iparmu yang telah menjadi muslim,
baru kemudian bunuh Muhammad (saw).’

Mendengar hal ini, Hadhrat ‘Umar (ra) diliputi kemarahan dan berangkat menuju ke rumah saudari
perempuan beliau. Setibanya di sana, beliau melihat pintu tertutup dan seseorang sedang membacakan Al-
Quran Karim dan saudari perempuan serta saudara ipar beliau tengah menyimak. Ketika itu belum turun
perintah pardah, oleh karena itu sahabat tersebut duduk di dalam rumah. Hadhrat ‘Umar (ra) mengetuk pintu
dan mengatakan, ‘Bukalah!

Setelah mendengar suara beliau, mereka yang ada di dalam merasa takut beliau akan memukul mereka,
oleh karena itu mereka tidak membuka pintu. Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Jika kalian tidak membukakan pintu,




aku akan mendobraknya.” Hadhrat ‘Umar (ra) bertanya, ‘Katakan! Apa yang sedang kalian lakukan tadi dan
siapa orang yang sedang membaca sesuatu tadi?’

Mereka ingin menghindari beliau karena takut.

Hadhrat ‘Umar (ra) berkata, ‘Perdengarkan kepadaku apa yang sedang kalian baca tadi!’

Adik perempuan beliau mengatakan, ‘Anda (Kakak atau Abang) akan melecehkannya. Karena itu,
sekalipun Anda memukul dan membunuh kami, kami tidak akan memperdengarkannya.’

Beliau berkata, ‘Tidak! Saya berjanji tidak akan melecehkannya.’ Artinya, ‘Aku tidak akan melecehkan Al-
Quran.’

Atas hal itu, adik perempuan beliau memperdengarkan atau membacakan Al-Quran, yang dengan
mendengarnya Hadhrat ‘Umar (ra) menangis dan dengan berlari pergi kepada Rasulullah (saw) dengan pedang
masih di tangan. Melihat beliau, Rasulullah (saw) mengatakan, “Umar! Ada apa ini? Sampai kapan akan seperti
ini?’

Mendengar ini beliau menangis dan berkata, ‘Tadinya saya keluar dengan target untuk membunuh Anda,
namun saya sendiri yang telah menjadi mangsa.” Ini adalah ringkasan dari peristiwa keseluruhan yang telah
pernah saya sampaikan.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ini keadaan awal yang dari hal itu mereka (para Sahabat)
telah mengalami kemajuan. Kemudian, para sahabat ini yang sebelumnya biasa meminum minuman
keras, biasa berkelahi satu sama lain (yakni beliau sedang membahas para sahabat yang lain juga) dan
didapati banyak kelemahan-kelemahan pada diri mereka, namun ketika mereka menerima Hadhrat Rasulullah
(saw) dan berjuang serta berupaya keras demi agama, maka tidak hanya diri mereka sendiri yang berhasil
mencapai derajat-derajat yang luhur, bahkan mereka menjadi sarana untuk menyampaikan orang lain pada
maqom yang tinggi. Mereka tidak terlahir menjadi sahabat, melainkan sama seperti yang lain, namun mereka
melakukan amalan dan memperlihatkan gairah semangat, sehingga mereka menjadi sahabat. Hari ini, jika kita
juga melakukan hal yang sama, maka kita juga bisa menjadi sahabat.”

Berkenaan dengan rasa takut Hadhrat ‘Umar kepada Allah Ta’ala, terdapat satu riwayat. Hadhrat
‘Umar (ra) bersabda, 4l a3 e ibu a3 Al G &l dadla o3 b e dwa &ak 3vika di tepi
sungai Furat ada seekor kambing yang hilang dan mati, maka saya takut Allah Ta’ala akan menanyakan
mengenai hal ini kepada saya di hari kiamat."' Dalam satu riwayat lain dikatakan bahwa Hadhrat ‘Umar (ra)
bersabda, e aly ‘_,.dl.uu u‘ m&ﬂu\ﬂ\bmbhmdh Naa o §Ealb alug e Al La Jlana Cuay sy
“‘Jika di tepi sungai Farat ada seekor unta yang hilang dan mati, maka saya merasa takut Allah Ta’ala akan
menanyakan mengenai hal ini kepada saya.™

Ada satu nwayat dari Hadhrat Anas bin Malik (ra), Uaila 83 A daa (&304 ‘ul-hﬂ\ on e Chau
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“Suatu hari saya pergi keluar bersama ‘Umar bin al-Khaththab (ra), hingga beliau sampai di satu kebun. Antara
saya dengan beliau terhalang satu dinding. Beliau berada di dalam kebun. Pada waktu itu saya mendengar
beliau berkata, ‘Aduhai! ‘Umar, putra Al-Khaththab. Engkau adalah Amirul Mukminin. Demi Allah! Engkau harus
takut kepada Allah. Jika tidak, Dia pasti akan mengazab engkau.”
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Pada cincin Hadhrat ‘Umar (ra) terukir kalimat berikut, sl Wely cisalls A8 “Kafaa bil mauti
waa'’izhan, yaa ‘Umar’, yakni, “Wahai ‘Umar! Cukuplah maut (kematian) sebagai pemberi nasihat.” Artinya, jika
manusia mengingat kematian, maka itu adalah pemberi nasihat baginya dan hal ini cukup untuk menjaga
keadaan dirinya tetap baik.

Abdullah bin Syaddad (334 (s 41y 58) menuturkan, i cistiall AT 3 Uiy jaé mudd daaw'Saya
mendengar sedu sedan Hadhrat ‘Umar (ra) dan ketika itu saya berada di shaff terakhir. Beliau menilawatkan
ayat, a1 & FAd u-u J s Lu‘ ‘Innamaa asykuu bats-tsi wa huznii ilallaah’ - ‘Sesungguhnya hanya kepada
Allah-lah kuadukan kesedihanku dan keperihanku.”

Hadhrat Khalifatul Masih Ar-Rabi’ (rha) menyampaikan riwayat tersebut dalam satu khotbah dan
menjelaskan rinciannya dalam bahasa beliau sendiri, “Hadhrat Abdullah bin Syaddad meriwayatkan, ‘Satu
kali Hadhrat ‘Umar (ra) mengimami shalat dan saya berada di shaff terakhir, namun saya mendengar suara
rintihan tangisan Hadhrat ‘Umar (ra). Beliau menilawatkan, A ) 5 &l W) “nnamaa asykuu bats-tsi
wa huznii ilallaah” yang artinya, “Hanya ke hadapan Allah-lah kucurahkan seluruh kesedihanku. Aku tidak perlu
mencurahkannya ke hadapan yang lain.” Alhasil, seseorang yang larut dalam dzikr llahi, ia tidak mendapati
tempat mana ia menangis mencurahkan kesedihan dan kedukaannya dan meringankan beban di dadanya
selain singgasana Allah Ta'ala. Perawi mengatakan, ‘Saya berada di shaff belakang, namun saya bisa
mendengar suara gemuruh dari dada Hadhrat ‘Umar (ra) hingga ke tempat saya berada.”

Terdapat satu riwayat mengenai bagaimana Hadhrat ‘Umar (ra) memperhatikan para pengkhldmat
dan orang-orang yang melakukan pengorbanan yang sudah sepuh. Tsa'labah bin Abu Malik (u-ﬂ & Mh-'
dSLA) menwaya’[kan ‘mh}a L@.u @.\ﬁ c‘..\.a.hd\ JM sl (a slud LEJJA fa—uﬂ dde All) pa)- . ulha.“ i s u\
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.;\A‘ a5 “Hadhrat ‘Umar bin al-Khaththab (ra) membagikan selendang kepada beberapa wanita penduduk
Madinah. Ada beberapa selendang yang bagus, tetapi hanya satu yang tersisa. Salah seorang yang ada di
samping beliau mengatakan, ‘Wahai Amirul Mukminin! Berikanlah ini kepada putri Rasulullah (saw) yang
berada di samping Anda.’ Maksudnya adalah Hadhrat Ummu Kultsum (ra) putri Hadhrat Ali (ra) [istri Hadhrat
‘Umar (ra) juga)]. Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘Tidak! Ummu Salith (ra) lebih berhak atasnya.’ Beliau bersabda,
‘Hadhrat Ummu Salith (ra) termasuk di antara para wanita Anshar yang baiat kepada Rasulullah (saw).” Hadhrat
‘Umar (ra) bersabda, ‘Pada perang Uhud beliau membawakan kantung-kantung air untuk kami.”8

Kemudian terdapat juga satu riwayat mengenai bagaimana sikap baik beliau terhadap kerabat dari
orang-orang yang telah memberikan pengorbanan Zaid bin Aslam meriwayatkan dari ayahnya, &= EGEY
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ad Lgilaph $ 85 Uaial 25 (AT “Saya pergi ke pasar bersama Hadhrat ‘Umar bin al-Khaththab (ra).
Seorang wanita muda menemui Hadhrat ‘Umar (ra) dari belakang dan berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin! Suami
saya telah wafat dan meninggalkan anak yang masih kecil-kecil. Demi Allah! Mereka tidak memiliki kaki
kambing sekalipun. Tidak juga memiliki ladang, tidak juga hewan yang menghasilkan susu. Saya takut mereka
tidak bisa makan di tahun paceklik. Saya adalah putri Khufaf bin Ima al-Ghiffariy dan ayahanda saya hadir
bersama Rasulullah (saw) di Hudaibiyah.’

Mendengar hal ini Hadhrat ‘Umar (ra) berhenti dan tidak melangkah ke depan. Hadhrat ‘Umar (ra) berkata,
‘Aduhai! Sungguh hubungan yang sangat dekat.” Setelah itu, Hadhrat ‘Umar (ra) pulang dan membawa seekor
unta. Di tengahnya beliau menaruh uang untuk biaya hidup setahun penuh serta pakaian. Kemudian beliau
memberikan tali penuntun unta tersebut kepada wanita tadi dan bersabda, ‘Bawalah ini. Ini tidak akan habis,
Allah Ta’ala akan memberikan lebih banyak lagi kepadamu.’

Seseorang berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin! Anda telah memberi terlalu banyak kepadanya.’

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ‘loumu kehilanganmu.” Maksudnya, beliau mengungkapkan kemarahan,
‘Demi Allah! Sekarang pun saya masih melihat ayah dan saudaranya mengepung satu benteng hingga
beberapa waktu, yang mana akhirnya mereka menaklukkannya. Lalu setelah itu pada pagi hari kami
membagikan bagian mereka berdua di antara kami. Yakni seluruh orang-orang Islam mendapatkan ghanimah
dari benteng yang mereka berdua taklukkan itu, seolah-olah kami membagikan dari bagian mereka. Alhasil,
itulah alasannya mengapa menjadi haknya untuk diberikan sesuatu.”?

Mengenai bagaimana beliau memperhatikan para wanita dan orang-orang yang sudah sepuh, uzur
dan membutuhkan, terdapat satu riwayat. Hadhrat Thalhah (ra) meriwayatkan bahwa satu kali Hadhrat
‘Umar (ra) keluar dari rumah di kegelapan malam. Hadhrat Thalhah (ra) melihatnya. Hadhrat ‘Umar (ra) masuk
ke satu rumah, kemudian masuk ke rumah lainnya. Ketika pagi tiba, Hadhrat Thalhah (ra) pergi ke rumah
tersebut, di sana ada seorang wanita tua yang buta sedang duduk. (Beliau pergi ke salah satu dari rumah-
rumah tersebut). Hadhrat Thalhah bertanya kepadanya, “Apa yang dilakukan orang yang datang kepadamu
pada tadi malam?”

Wanita tua itu menjawab, “la cukup lama mengkhidmati saya, membetulkan pekerjaan saya serta
membersihkan kotoran saya.”

Mendengar hal ini Hadhrat Thalhah (ra) dengan penuh penyesalan berkata pada dirinya sendiri, “Wahai
Thalhah! Ibumu kehilanganmu. Sungguh sangat disesalkan, saya menyelidiki kesalahan ‘Umar (ra), namun
yang beliau lakukan di sini adalah perkara lain.”8 Ini adalah standar agung pengkhidmatan terhadap masyarakat
yang Hadhrat ‘Umar (ra) telah tegakkan.
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Terdapat banyak sekali riwayat mengenai Hadhrat ‘Umar (ra) memenuhi kebutuhan orang-orang
yang membutuhkan, para wanita dan anak-anak. Bagaimana dengan merasa takut kepada Allah Ta’ala,
beliau selalu berupaya memenuhi dan senantiasa gelisah akan hal ini. Ketika beliau melihat bahwa suatu
kebutuhan belum terpenuhi dan itu di bawah pemerintahan beliau, maka beliau menjadi sangat gelisah. Saya
telah sampaikan beberapa contoh dari berbagai referensi pada jum’at-jum’at sebelumnya. Misalnya, bagaimana
pada satu kesempatan beliau menanyakan kepada seorang wanita mengenai penyebab anak-anaknya
menangis. la menjawab bahwa, “Karena ‘Umar (ra) tidak menetapkan jatah makanan bagi anak-anak yang
masih menyusui, oleh karena itu untuk membiasakan anak memakan makanan, saya tidak memberikannya
susu dan ia sekarang menangis karena lapar.”

Mendengar hal ini Hadhrat ‘Umar (ra) menjadi gelisah dan segera menyiapkan makanan dan minuman
dan mengumumkan bahwa, “Kedepannya setiap anak yang baru lahir juga mendapatkan jatah makanan.”
Demikian juga di satu kesempatan seorang wanita musafir yang tidak mempunyai apa pun untuk dimakan dan
pada malam hari terpaksa mendirikan tenda dan anak-anaknya menangis karena lapar. Ketika di malam hari
beliau mengetahui hal ini maka segera beliau memikul bahan makanan dan minuman dari gudang persediaan
dan mengantarkannya kepadanya. Beliau merasa gelisah dan beliau tidak merasa tenang hingga memasak
makanan, lalu menghidangkannya kepada anak-anak itu dan melihat mereka tertawa. Kemudian beliau pulang
dari tempat tersebut.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan, “Lihatlah Hadhrat ‘Umar (ra)! Di satu sisi dengan melihat
wibawa dan karisma beliau raja-raja besar pun menjadi gemetar. Pemerintahan Kaisar dan Kisra gemetar
ketakutan. Namun di sisi lain, di kegelapan malam, dengan melihat anak-anak seorang wanita badui yang
tengah kelaparan, ‘Umar (ra) yang adalah insan bermartabat tinggi menjadi sangat gelisah dan dengan
memanggul karung gandum di punggungnya dan membawa kotak minyak samin di tangannya, beliau datang
kepada mereka dan tidak beranjak pulang hingga beliau dengan tangan sendiri memasakkan makanan,
memberi makan anak-anak tersebut dan anak-anak itu tidur dengan tenang.”

Kemudian suatu kali diriwayatkan dari Hadhrat lbnu ‘Umar (ra) bahwa ketika Hadhrat ‘Umar (ra)
kembali ke Madinah dari Syam, beliau terpisah dari orang-orang supaya bisa mengetahui keadaan
masyarakat. Yakni beliau terpisah dari rombongan kafilah dan pergi ke satu arah supaya dapat mengetahui
ihwal orang-orang. Beliau melewati seorang wanita tua yang sedang berada di kemahnya. Beliau mulai
menanyai wanita tersebut. la mengatakan, “Wahai manusia! Apa yang telah dilakukan ‘Umar (ra)?”

Beliau berkata, “Dia ada di sini dan telah datang dari Syam.” Lalu wanita itu mengatakan, “Semoga Tuhan
tidak memberikan ganjaran baik kepadanya dariku.”

Beliau bersabda, “Saya turut menyesal bagi Anda. Mengapa?” Artinya, “Mengapa engkau berkata
demikian?”

Wanita tua itu mengatakan, “Sejak ia menjadi Khalifah hingga hari ini tidak pernah saya dapatkan
sumbangan apa pun darinya. Tidak dinar, tidak juga dirham.”

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Saya turut menyesal bagi Anda dan bagaimana ‘Umar (ra) bisa tahu
tentang keadaan anda, sedangkan Anda tinggal di suatu tempat yang jauh di dekat hutan.”

Wanita tua itu tidak mengetahui bahwa orang yang tengah berbicara dengannya itu adalah Hadhrat ‘Umar
(ra). Wanita tua itu mengatakan, “Subhanallah! Saya tidak menduga bahwa seseorang yang menjadi pelindung
bagi masyarakat, namun ia tidak mengetahui apa yang terjadi di sebelah timur dan barat dari wilayahnya.”

Kemudian Hadhrat ‘Umar (ra) menangis dan mengalihkan perhatiannya pada wanita tersebut dan berkata,
“Oh ‘Umar! Oh ‘Umar! Berapa banyak orang yang akan menuntut. Setiap orang memiliki pemahaman agama
yang lebih darimu. Wahai ‘Umar!”




Kemudian Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda kepadanya, “Saya ingin menyelamatkan ‘Umar (ra) dari jahanam,
katakanlah! Berapa anda akan menjual hak sebagai orang yang terzalimi?”

Wanita itu mengatakan, “Janganlah bercanda dengan saya. Semoga Tuhan mengasihi Anda.”

Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, “Ini bukanlah candaan.” Hadhrat ‘Umar (ra) bersikeras terhadapnya, hingga
beliau membeli haknya sebagai yang terzalimi itu seharga 25 dinar.

Peristiwa ini masih berlangsung ketika Hadhrat Ali bin Abi Thalib (ra) dan Hadhrat Abdullah bin Mas’ud (ra)
tiba dan keduanya mengucapkan, “Assalamu 'alaikum, wahai Amirul Mukminin!”

Wanita itu meletakkan tangannya di atas kepalanya dan mengatakan, “Semoga Allah memberkati. Aku
telah mengatakan hal buruk terhadap Amirul Mukminin langsung di hadapannya.”

Amirul Mukminin mengatakan kepadanya, “Anda tidak bersalah. Semoga Allah Ta’ala mengasihi Anda.”

Kemudian Hadhrat ‘Umar (ra) meminta sepotong kulit supaya bisa menulis di atasnya, namun tidak ada.
Kemudian beliau memotong sebagian dari kain penutup yang beliau kenakan dan menulis, sl 4ll) sy ™
O il (B (b die (o5 Lab (] Ui (i g Aady Ula gy ) (N9 Hia Lgtiadls ADE (a e (5 ) La 128 "
Agra Cp Al 30 g Gl o) (o D e ag g Ada e Ja g Se A g “Bismillaahir rohmaanir rohiim. Ini
adalah surat keterangan bahwa ‘Umar (ra) pada hari ini telah membeli dari wanita ini hak sebagai yang
terzalimi sejak ‘Umar (ra) menjadi penguasa hingga hari ini senilai 25 dinar. Jika ia di padang Mahsyar berdiri di
hadapan Allah Ta’ala dan mengajukan tuntutan, maka ‘Umar (ra) terbebas darinya. Ali bin Abi Thalib dan
Abdullah bin Mas’ud menjadi saksi atas hal ini.”

Kemudian beliau memberikan dokumen itu kepada Hadhrat Ali (ra) dan bersabda, “Jika saya berlalu dari
dunia ini mendahului Anda, letakkanlah ini di dalam kain kafan saya.”

Kita lihat bagaimana standar yang dimiliki orang-orang sekarang dalam mencari pasangan bagi
putra putri mereka. Tentang bagaimana standar yang dimiliki Hadhrat ‘Umar dalam hal ini, ada satu riwayat,
diriwayatkan oleh Hadhrat Aslam (yang telah dimerdekakan oleh Hadhrat ‘Umar): “Pada suatu malam saya
berkeliling di Madinah bersama Amirul Mukminin, lalu beliau bersandar pada satu dinding untuk beristirahat
beberapa saat lamanya. Hadhrat ‘Umar mendengar ada seorang wanita tua yang tengah bersandar di balik
dinding rumah itu. Di dalam rumah, wanita tua itu berkata kepada putrinya, ‘Tidakkah Anda mengetahui bahwa
utusan Amirul Mukminin telah mengumumkan agar jangan mencampurkan air ke dalam susu.’” Ibunya berkata,
“Amirul Mukminin sedang tidak ada di sini, begitu juga utusan beliau”. Putrinya berkata, “Demi Tuhan, tidaklah
ini patut bagi kita, bahwa di depan beliau kita taat, sementara itu secara diam-diam kita menentangnya”.

Mendengarnya, Hadhrat ‘Umar sangat gembira dan bersabda kepada temannya, “Wahai Aslam, berilah
tanda di pintu rumah ini”. Di hari berikutnya Hadhrat ‘Umar mengirim seseorang untuk penikahan perempuan itu
dengan putranya, Asim. (Melihat kejujuran dan budi pekertinya lah beliau menjodohkan putranya dengan
perempuan itu). Darinya Asim memiliki seorang anak perempuan dan Hadhrat ‘Umar bin Abdul Aziz adalah
keturunan dari perempuan itu.0
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Di dalam satu riwayat, Salamah [(4«lw), nama seorang laki-laki] menyampaikan, 4l &) GUadl) ¢y e 10
dalu |y JUad A8 Jaial) alad) & S Lald 3y phal) (e Jaal U8 o of G o ciluald A84R Lgy 8838 5 50 daa g (3 gead) (A Ade
Al ARG L ale) g daa o Lo ot JBg b dlai Alaeld Al jia ) o (3lhild oo 3R and Culid mall & 5
L La Ul g JIB g5 83 La pia'gall el b culh L5844 “Saty ketika saya melewati pasar dan melihat Hadhrat ‘Umar
yang tengah berlalu untuk suatu pekerjaan. Beliau membawa cambuk di tangannya. Hadhrat ‘Umar bersabda,
‘Wahai Salamah, menepilah dari jalan! Lalu beliau dengan perlahan mengisyaratkan dengan tangan beliau
sehingga cambuk pun sedikit mengenai baju saya. Saya menepi dari jalan dan beliau pun diam, hingga
peristiwa ini pun telah berlalu setahun lamanya. Lalu saya berjumpa kembali dengan Hadhrat ‘Umar di pasar.
Beliau bersabda, ‘Wahai Salamah, apakah tahun ini Anda ingin pergi haji?’

Saya menjawab, “Ya, Wahai Amirul Mukminin”.

Lalu beliau memegang tangan saya dan membawa saya ke rumah beliau dan mengeluarkan 600 Dirham
dari satu tas dan memberinya kepada saya lalu bersabda, ‘Wahai Salamah, gunakanlah ini untuk kebutuhanmu.
Dan ini adalah ganti dari kejadian setahun lalu saat saya meminggirkanmu dengan cambuk.”

Salamah menuturkan, “Saya menjawab, ‘Demi Allah, wahai Amirul Mukminin, saya sama sekali telah
melupakan hal ini dan kini Tuan mengingatkannya kembali.”"

Hadhrat ‘Umar (ra) pun selalu memperhatikan bagaimana harga-harga di pasar, agar jangan sampai
ada penduduk yang terganggu kebutuhan-kebutuhannya. Oleh karena itu dalam menjelaskan hal ini,
Hadhrat Mushlih Mau’ud menjelaskan: Salah satu hak-hak penduduk adalah, tidak adanya ketimpangan dalam
urusan jual beli. Kita menyaksikan bahwa Islam pun tidak melupakan hak-hak ini. Maka dari itu Islam telah
melarang untuk menaikkan harga pasar dan menjual barang dengan harga tinggi. Demikian pula Islam pun
melarang untuk menimpakan kerugian kepada yang lainnya dengan menurunkan harga pasar sehingga
melumpuhkan perdagangan mereka. (seperti halnya yang terjadi di pasar dunia dewasa ini). Satu ketika di
Madinah ada seseorang yang menjual anggur dengan harga yang tidak dapat dijangkau oleh penjual lainnya.
Hadhrat ‘Umar lewat di dekat orang itu lalu beliau memarahinya karena dengan cara tersebut para penjual yang
lain pun menjadi rugi. Alhasil, Islam pun melarang menjual dengan harga tinggi serta melarang menurunkan
harga pasar, supaya jangan sampai menimpakan kerugian baik kepada pedagang maupun orang banyak."?
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“Ada seseorang yang bertemu dengan Hadhrat ‘Umar dan berkata, ‘Saya pernah memiliki satu anak
perempuan yang di masa jahiliyah pernah saya kuburkan, tetapi saya mengangkatnya sebelum kematiannya.
Ketika ia memeluk Islam, ia melakukan perbuatan yang melampaui salah satu batas dari batasan yang telah
ditetapkan Allah Ta’ala. la melakukan kesalahan sehingga melampaui batas. la lalu berusaha membunuh
dirinya sendiri dengan mengambil pisau. Saya mendapatinya telah memotong sedikit urat nadinya, kemudian
saya mengobatinya hingga ia pun sembuh. Setelah itu ia pun bertaubat dengan sungguh-sungguh. Wahai
Amirul Mukminin, saat ini telah datang pada saya lamaran menikah untuknya. Ada yang hendak melamarnya.
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Joal a0 sas ARV Cal g5 A A1 ol g 5 Uiy palad ol aale e lea 538 A lall ) Cand i g 58 J a5 Y ol b pale JB a5 J gesll e J85 | “Ashim bin
‘Umar bin al-Khaththab menikahi gadis itu. Laila yang digelari Ummu ‘Ashim ialah salah satu putri mereka berdua. Laila dinikahi oleh ‘Abdul Aziz
bin Marwan bin Hakam, seorang Amir (Gubernur) kerajaan Banu Umayyah. Dari mereka berdua lahir ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, salah seorang Amir
Hijaz (gubernur sebagian jazirah Arab) yang nantinya menjadi Raja Banu Umayyah sekaligus Mujaddid (pembaharu agama).
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Apakah saya harus menyampaikan perkara yang telah lalu ini kepadanya, yaitu bagaimana kehidupannya
sebelum ini, apa saja yang pernah terjadi dengannya, dan apa yang perah ia lakukan dengan dirinya?’

Hadhrat ‘Umar bersabda kepadanya, ‘Allah Ta’ala telah menutupi aibnya, sementara Anda malahan ingin
menampakkannya. Demi Allah, seandainya Anda menceritakan tentang hal ini kepada siapapun juga, maka
saya akan menjadikan Anda sebagai suatu tanda ibrah [pelajaran] di hadapan segenap penduduk kota. Jadi,
nikahkanlah ia seperti halnya seorang wanita Muslim yang suci dan lupakanlah hal-hal tersebut.”!3

Tentang bagaimana kekhawatiran Hadhrat ‘Umar terhadap keselamatan jiwa segenap orang dari
Wabah Amwas, tertera bahwa ada sebuah lembah bernama Amwas yang terletak 6 Mil dari jalan antara
Ramallah menuju Baitul Maqdis. Tertera di buku-buku sejarah bahwa wabah penyakit tersebut bermula dari
tempat ini lalu menyebar di negeri Syam. Oleh karena itulah wabah ini disebut wabah Amwas. Akibat wabah ini,
tidak terhitung korban yang meninggal. Sebagian berpendapat bahwa ada sekitar 25.000 orang yang telah
meninggal.™ Pada tahun 17 Hijriah, Hadhrat ‘Umar pergi ke Syam. Setiba beliau di Sarg, beliau bertemu
dengan para pemimpin pasukan. Sarg adalah nama sebuah desa di lembah Tabuk yang berada di daerah
perbatasan Syam dengan Hijaz. Hadhrat ‘Umar mendapatkan kabar bahwa telah menyebar suatu penyakit di
dataran Amwas. Maka setelah bermusyawarah, Hadhrat ‘Umar kembali dari sana.

Rincian tentang peristiwa ini terdapat di riwayat berikut di Shahih al-Bukhari: (beberapa hal tentang
peristiwa ini pernah dijelaskan sebelumnya berdasarkan riwayat yang lain) Hadhrat Abdullah bin Abbas
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Cayall 2 Glladl) (3 5a8 4l 3aad gB | " 4da 15108 15345 38 gy ALl “Ketika Hadhrat ‘Umar tiba di tempat
bernama Sarg, beliau melakukan pertemuan dengan para Amir (Komandan) tentara yaitu Hadhrat Abu Ubaidah
Bin Al-Jarrah dan kawan-kawannya. Para komandan perang itu menyampaikan berita kepada Khalifah bahwa
di Syam telah pecah (menyebar) wabah penyakit thaun. Hadhrat Umar berkata, 55{33" uaptedl < ’gSl
‘Panggilkanlah kalangan Muhaijirin awal untuk bermusyawarah!” Mereka dipanggil dan bermusyawarah. Namun
ada perbedaan pendapat diantara mereka. Satu perwakilan Muhajirin berpendapat, ‘Kita hendaknya jangan
mundur.” Artinya, tetap melanjutkan perjalanan. Perwakilan lain mempertimbangkan, ‘Anda membawa
rombongan yang di dalamnya terdapat para sahabat Rasulullah (saw). Tidak tepat membawa mereka dalam
wabah ini.” Hadhrat Umar menyuruh kaum Muhajirin pergi meninggalkan beliau dan meminta mereka
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memanggil kaum Anshar, namun seperti halnya Muhajirin, terjadi beda pendapat di kalangan Anshar. Hadhrat
Umar menyuruh para Anshar pergi meninggalkan beliau dan bersabda, e uw,s dudia o G B OF 45 < ’&Sl
@n)l 8352\g» ‘Panggillah para sesepuh dari kalangan Quraisy yang pada saat Fath Makkah menerima Islam dan
berhijrah (pindah) ke Madinah.” Mereka memberikan musyawarah dengan suara bulat bahwa rombongan
sebaiknya kembali karena di tempat tujuan wabah tengah menjangkit. Hadhrat Umar (ra) pun setuju dan
mengumumkan untuk kembali pulang.

Hadhrat Abu Ubaidah Bin Al-Jarrah pada saat itu bertanya, ] 9.13 He 131580 ‘Mungkinkah kita dapat
menghindar (melarikan diri) dari takdir Allah?’

Hadhrat Umar bersabda, ¢-0azgd (b &l &8 3 Gl albt ,38 J' Al ,38 o 343 p-’v Bzt G G @6 23k
PRV Lisd cazs u|3 (] 20 gss dad Cgs &) P N ES ‘5):-)"_9 duats Lalis] obgde o Galy
U1 ‘Wahai Abu Ubaidah! Saya berharap yang mengatakan ini orang selain Anda. Ya, berlarinya kita dari takdir
Allah adalah sebenarnya kita pun menuju takdir Allah. Jika Anda memiliki unta, dan Anda membawa unta itu
pada suatu lembah yang memiliki dua sisi, sisi pertama adalah hijau subur, sementara sisi kedua adalah kering,
maka bukankah jika Anda menggembalakan unta-unta Anda di tempat yang hijau subur, maka itu berasal dari
takdir Allah, dan apabila Anda menggembalakannya di tempat yang kering maka itu pun berasal dari takdir
Allah?”

Perawi berkata, “Tidak lama kemudian, Hadhrat Abdurrahman bin Auf — yang sebelumnya tidak dapat
hadir karena suatu kesibukan — pun tiba. Beliau berkata, ‘Saya memiliki pengetahuan akan hal ini. Saya pernah
mendengar Rasulullah (saw) bersabda: 5158 133355 318 @ p»b ‘_,@b 253 |a|3 e 155055 318 uo)b 4 P""""‘ 13

4w “Jika kalian mendengar bahwa di suatu tempat wabah menjangkit penyak|t menular, Janganlah pergi ke
tempat tersebut. Sementara jika kalian berada di daerah yang terjangkit wabah penyakit menular, janganlah
meninggalkan tempat tersebut.” Atas hal ini Hadhrat ‘Umar memanjatkan syukur kepada Allah dan beranjak
kembali.”15

Saat itu Hadhrat ‘Umar berangkat dari Madinah dan beliau belum sampai di tempat yang terjangkiti wabah.
Oleh karena itu, beliau kembali seraya membawa para sahabat beliau. Namun, Hadhrat Abu Ubaidah, karena
beliau merupakan panglima seluruh pasukan, dan memang sejak sebelumnya tinggal di daerah yang terjangkit
wabah, oleh karena itu beliau bersama para pasukan Muslim pun tinggal di wilayah yang terjangkit wabah.
(mereka yang sebelumnya di sana, tetap di sana). Setiba di Madinah, Hadhrat ‘Umar mulai berpikir tentang
umat muslim di Syam, yaitu bagaimana supaya mereka diselamatkan dari kebinasaan-kebinasaan akibat Ta'un.
Hadhrat ‘Umar sangat memikirkan keadaan Hadhrat Abu Ubaidah. Satu hari, Hadhrat ‘Umar menulis surat
kepada Hadhrat Abu Ubaidah, “Ada tugas penting dari saya untuk Anda. Maka dari itu saat Anda menerima
surat ini, segeralah berangkat menuju Madinah. Jika surat ini tiba malam hari, maka janganlah menunggu pagi
tiba, dan jika surat ini tiba di waktu pagi, maka janganlah menunggu waktu malam.” (Inilah kecintaan Hadhrat
‘Umar terhadap Hadhrat Abu Ubaidah).

Tatkala Hadhrat Abu Ubaidah membaca surat tersebut, beliau berkata, “Saya memahami apa yang
diinginkan oleh Amirul Mukminin. Semoga Allah menurunkan rahmat atas Hadhrat ‘Umar. Beliau ingin
menjadikan abadi seorang yang tidak hidup abadi’. (Yakni, Hadhrat Abu Ubaidah berpikir, “Allah maha
mengetahui, apa yang akan terjadi pada diri saya”). Lalu beliau menjawab surat tersebut, “Wahai Amirul
Mukminin, saya memahami apa yang Tuan kehendaki. Mohon janganlah memanggil kami. Mohon biarkanlah
kami di sini. Saya hanyalah seorang prajurit diantara para prajurit muslim. Apa yang telah ditakdirkan, biarkan
itu terjadi. Bagaimana bisa saya berpaling darinya.”

15 Kitab Shahih al-Bukhari, Kitab tentang pengobatan (wk!l <US), bab mengenai wabah tha’un (gy’*—lid\ &4 8% L) Muwatha karya Imam Malik,
Kitab tentang Madinah (44l ),
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Hadhrat Umar (ra) menangis saat membaca surat itu. Beliau tengah duduk di antara para Muhajirin.
Mereka bertanya, Séiias 3.3? S ‘Wahai Amirul Mukminin, apakah Hadhrat Abu Ubaidah telah wafat?’

Beliau bersabda, .48 &85 & ‘Tidak, tapi seolah-olah sudah (mungkin akan wafat).’16

Setelah menerima saran dari para sahabat yang ahli, Hadhrat ‘Umar lalu menulis surat kepada Hadhrat
Abu Ubaidah: “Anda tengah membawa orang-orang turun ke dalam kesempitan. Oleh karena itu pergilah
menuju tempat yang tinggi dan berudara bebas”. (bukan ke tempat yang rendah, cobalah pergi ke daerah yang
tinggi, di pegunungan, di tempat yang berudara lebih segar).

Baru saja Hadhrat Abu Ubaidah berpikir untuk menjalankan perintah ini, wabah telah menyerang beliau
sehingga beliau pun wafat. Hadhrat Abu Ubaidah sempat mengangkat Hadhrat Mu'az bin Jabal sebagai
pengganti beliau, namun Hadhrat Mu’az pun jatuh terserang wabah hingga beliau pun wafat. Hadhrat Mu'az
sempat mengangkat Hadhrat Amru bin al-'Ash sebagai pengganti beliau. Beliau menyampaikan satu pidato dan
bersabda, “Sekali wabah ini datang, ia merebak bagaikan api. Sembunyilah ke pegunungan dan selamatkanlah
jiwa Anda sekalian.” Hadhrat Amru bin al-’Ash keluar dari tempat itu dengan membawa segenap orang dan
pergi ke pegunungan hingga wabah pun mereda dan berangsur-angsur hilang. Tatkala Hadhrat ‘Umar
mengetahui pidato Hadhrat Amru bin al-'Ash itu, beliau tidak hanya menyukainya, tapi menganggapnya sebagai
pengamalan perintah yang telah sebelumnya beliau kirim kepada Hadhrat Abu Ubaidah.

Selain Hadhrat Abu Ubaidah bin Jarrah, Hadhrat Mu’az bin Jabal, Hadhrat Yazid bin Abu Sufyan, Hadhrat
Harits bin Hisyam, Hadhrat Suhail bin Amru, dan Hadhrat Utbah bin Suhail, serta beberapa sosok terkemuka
lainnya pun wafat akibat wabah tersebut.

Hadhrat Mushlih Mau’ud dalam menyampaikan tentang kepulangan Hadhrat ‘Umar karena adanya
wabah Amwas, di satu tempat beliau menjelaskan: ketika terjadi peperangan di Syam dan muncul wabah di
sana, Hadhrat ‘Umar pun pergi ke sana, supaya dengan menerima pendapat dari orang-orang di sana, beliau
dapat memberi petunjuk yang tepat untuk melindungi pasukan muslim.

Namun tatkala wabah telah menyerang dengan keras, para sahabat menyampaikan kepada beliau, “Tidak
baik bagi Hudhur untuk tinggal di sini, sebaiknya Hudhur pulang ke Madinah”. Tatkala Hadhrat ‘Umar
berkehendak untuk pulang, Hadhrat Abu Ubaidah berkata: ¢ a3y % Ga V3158 a-firaaran min qadarillah? Apakah
Tuan berlari dari takdir Allah Ta’ala?

Hadhrat ‘Umar dengan segera menjawab, 41,8 3 alty ,3 %85 335 na'am, nafiru min qadarillaahi ilaa
qadarillaah ya, kita lari dari satu takdir Allah Ta’ala menuju takdir Allah yang lain.

Alhasil, tidaklah diperbolehkan untuk meninggalkan sarana-sarana duniawi. Ya, hendaknya menjadikan
sarana-sarana duniawi sebagai pengikut agama.

Beberapa peristiwa tentang pengabulan doa Hadhrat ‘Umar: Hadhrat Khawwaat bin Jubair ( 2 ,u:- o3 olss)

berkata, « 4513y (355 & CallE3 ¢ WJS) o8 L,,l.,a.a ¢ wwbﬁc Z3d ¢ 5ak uge e Douk kb o SLal
fb Gd g5kab (35 1933 Wb LaLRLSH adiad ) &I " 1 OB ¢ Guaddl JE Saglls ¢ yladll J& uaddl Jaid
;u.éciﬁ'iuimlf&zuué‘|3§@53&.>|33‘9;,55L33;q‘ Crno 301 00l G 158D ¢ 522 13506 ¢ 19008 otz 13 QWIS
gads G &i3dll G ¢ yaks G &3dl I : 63 ghe Gasad ¢ “Dimasa kekhalifahan Hadhrat ‘Umar, orang-
orang menghadapi kemarau yang keras. Hadhrat ‘Umar lalu keluar bersama orang-orang dan memimpin shalat
Istisqa sebanyak 2 rakaat, lalu beliau menyilangkan selendang beliau pada kedua pundak beliau. Beliau
meletakkan bagian kanan selendang beliau ke pundak kiri beliau, dan beliau meletakkan bagian kiri selendang
beliau ke pundak bagian kanan - beliau melipatnya di pundak - lalu beliau mengangkat tangan beliau untuk
berdoa seraya bersabda, Euiididy 3aiias G; N.Ul ‘Allahumma inna nastaghfiruka wa nastasqiqa” - “Wahai

16 Siyaar A’lamin Nubala karya Adz-Dzahabi.




Allah Azza wa Jalla, sesungguhnya kami memohon ampunan kepada Engkau, dan memohon turunnya hujan.”
Baru saja beliau berdoa dan belum beranjak dari tempat beliau sementara hujan pun mulai turun. Perawi
menuturkan: orang-orang yang berasal dari desa lalu datang menemui Hadhrat ‘Umar dan berkata, “Wahai
Amirul Mukminin, pernah suatu hari, suatu saat tatkala kami ada di lembah tempat kami tinggal, dan saat itu
ada awan menaungi kami, kami mendengar suatu suara dari dalamnya, 1,37 é}ﬂi _‘Jbl ¢ ué-"-’ lﬁ uyJ! _‘Jbl
uan:- “Hujan Abu Hafs mendatangimu, hujan Abu Hafs mendatangimu”. '

Salah satu peristiwa pengabulan doa beliau adalah tentang mengalirnya kembali sungai nil.
Diterangkan, bahwa dahulu ketika Sungai Nil mengering, orang-orang di sana sebelum Islam menjalani sebuah
ritual, dimana apakah ritual tersebut memang berpengaruh atau tidak, Allah yang lebih mengetahui, dan Islam
datang mengakhiri ritual tersebut.

Terkait peristiwa bagaimana berakhirnya ritual tersebut, diterangkan sebagai berikut: diriwayatkan dari
Qais bin Hijaj (zl==! &2 ow8) bahwa tatkala Mesir telah ditaklukkan, suatu hari di suatu bulan, penduduk
bukan Arab di sana pergi menemui Hadhrat Amru bin al-'Ash. Orang-orang tersebut berkata, “Wahai Amir, ada
satu ritual yang kami miliki untuk sungai nil yang tanpanya sungai ini tidak mengalir.”

Hadhrat Amru bertanya, “Apakah itu?”

Mereka menjawab, “Ketika malam kesebelas di bulan ini berlalu, kami pergi ke tempat seorang gadis di
hadapan kedua orangtuanya lalu kami meminta restu orangtuanya. Kemudian, kami memakaikannya dengan
pakaian terbaik dan memberinya perhiasan-perhiasan, lalu kami memasukkannya ke dalam sungai nil.”

Hadhrat Amru berkata kepada mereka, “Hal ini tidak akan pernah ada di dalam Islam. Sesungguhnya
Islam mengakhiri segenap ritual-ritual yang ada sebelumnya.” Kemudian mereka pun tinggal di sana dan saat
itu sungai nil sama sekali tidak mengalir, hingga orang-orang pun telah berketetapan untuk keluar dari negeri
mereka, (yakni ritual itu harus dilakukan sebelumnya). Pada akhirnya, terjadi dimana sungai nil pun telah kering,
orang-orang lalu berkeinginan untuk keluar dari sana meninggalkan tempat itu. Ketika Hadhrat Amru melihat
keadaan ini, beliau menulis kepada Hadhrat ‘Umar bin al-Khaththab tentang hal ini.

Hadhrat ‘Umar menulis jawaban berikut kepada Hadhrat Amru bin al-'Ash, “Apa yang Anda sampaikan itu
adalah benar...sudah barang tentu Islam membersinkan semua tradisi tidak baik seperti itu.” Beliau
memasukkan catatan kecil dalam surat lalu mengirimnya. Hadhrat ‘Umar menulis kepada Hadhrat Amru, “Saya
telah mengirimkan surat untukmu dan didalam surat tersebut terdapat satu catatan kecil. Masukkanlah catatan
itu ke dalam sungai nil.” Ketika surat Hadhrat ‘Umar tiba di tangan Hadhrat Amru, beliau membuka catatan
kecilnya yang tertulis, olg y=3 Y8 i ¢p0 (55265 Wi oS OB - das Wl - pas Ji (J] jos el yual dll das 10
oy O Hlgdll uslgll Al Jludd el Sl 92 el u=1gll Al O “Dari hamba Allah yang merupakan Amirul
Mukminin bernama ‘Umar ditujukan kepada sungai Nil Mesir. Amma Ba’du, [wahai Nil], jika engkau mengalir
karena dirimu sendiri, maka janganlah mengalir, namun jika Allah Ta’ala-lah yang mengalirkanmu, maka aku
berdoa kepada Allah Yang Maha Esa dan Perkasa agar Dia mengalirkanmu.”

Hadhrat Amru memasukkan catatan kecil tersebut kedalam sungai Nil sehari sebelum perayaan Salib
(Natal). Ketika pagi tiba, dalam satu malam saja Allah Ta’ala mengalirkan sungai nil dengan ketinggian naik
lebih dari 16 dzira' (1 dzira’ = 48 centimeter). Dengan begitu Allah Ta’ala mengakhiri tradisi buruk Bangsa Mesir
tersebut.'8

17 Mujaabud Da’wah karya Ibnu Abid Dunya (28 i, Cyas eliwiu¥) calla Gue ol (g iall o (¥ 35231 silae): tercantum juga dalam Tarikh Madinah Dimasyq
(346 : 4nia 44 : Als Slue () ol 5 (Giied F U8 1 QLS QL)

18 Tafsir al-Qurthubi (k3 &) atau Al-Jami’ i Ahkam al-Qur’an wa al Mubayyin lima Tadlammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan karya Imam
al-Qurthubi pada Surah asy-Syu’ara ayat (& y4s ol 3 &3 5 Ju3ls). Kitab Nihayatul Arab fi Fununil Adab (<59 o5 8 53 4443) pada bab berita
mengenai Sungai Nil dan kebiasaan bangsa Qibthi atau Koptik (il e <l iy Jall Jeal 1:3). Tercantum juga dalam Futuh Mish ( - W_als e 7 53




Dalam banyak buku sejarah terdapat banyak pendapat yang membenarkan peristiwa tersebut, namun
seorang penulis riwayat hidup Hadhrat ‘Umar bernama Muhammad Husain Haikal membantah kebenaran
peristiwa tersebut, ia berpendapat tidak ada tradisi seperti itu. Alhasil, ini merupakan satu peristiwa.

Berkenaan dengan peristiwa terdengarnya suara Hadhrat ‘Umar oleh Hadhrat Sariyah (ra),
komandan yang sedang dalam peperangan. Sebelum ini pun telah saya sampaikan. Namun saya sampaikan
lagi di kesempatan ini kaitannya dengan pengabulan doa beliau dan bagaimana perlakukan khas Allah Ta’ala.
Di dalam Tarikh ath-Tabari, Hadhrat ‘Umar mengirim Hadhrat Sariyah bin Zunaim ke kota Fasa dan Dara Bajird.
Setiba di sana, beliau mengepung orang-orang di sana dan memanggil teman-teman sekutunya di sana untuk
membantunya. Orang-orang itu lalu bersatu di padang pasir untuk melawan pasukan muslim. Tatkala jumlah
mereka lebih banyak, mereka pun mengepung umat muslim di segala arah. Saat itu Hadhrat ‘Umar tengah
menyampaikan khutbah jumat dan beliau lantas berseru, Jad) «Jaad) «aii ¢ 44w G yakni, “Wahai Sariyah bin
Zunaim, ke gunung, ke gunung!”

Saat itu ada sebuah gunung yang berada di dekat pemukiman pasukan Muslim. Jika mereka berlindung di
sana, musuh hanya akan dapat menyerang dari satu arah saja. Alhasil, mereka pun berlindung di satu sisi
gunung, lalu mereka bertempur dan mampu mengalahkan musuh, dan mendapatkan banyak sekali harta
ganimah.

Hadhrat Masih Mau’ud (as) pun menjelaskan peristiwa tersebut, bersabda, “Seringkali terjadi hal-hal yang
luar biasa yang dialami oleh para Sahabat.”

Kutipan sabda Hadhrat Masih Mau'ud (as) selengkapnya berkenaan dengan hal ini telah saya sampaikan
pada khotbah terdahulu. Jika kita melihat peristiwa mengalimya kembali sungai Nil, tidaklah mustahil kejadian
itu adalah benar adanya, namun ada sebagian sejarawan yang membantah kebenarannya.

Berkenaan dengan tabarruk (keberkatan) peci (tutup kepala, topi) Hadhrat ‘Umar dan hubungannya
dengan Qaisar (Kaisar atau Raja) Romawi terdapat satu peristiwa yang disampaikan oleh Hadhrat
Mushlih Mau’ud (ra), “Pada zaman Hadhrat ‘Umar (ra), suatu ketika Qaisar Romawi terjangkit sakit kepala
yang luar biasa. Meskipun melakukan berbagai pengobatan namun tidak kunjung membaik. Ada seseorang
yang menyarankan kepada sang Qaisar, ‘Qaisar hendaknya menulis surat kepada Hadhrat ‘Umar untuk
menyampaikan keadaan kesehatan dan sampaikanlah supaya dikirimkan sesuatu sebagai tabarruk. Hadhrat
‘Umar akan mendoakan Anda dan juga mengirimkan tabarruk. Berkat doanya, Anda akan mendapatkan
kesembuhan.’

Sang Qaisar mengutus utusannya untuk menemui Hadhrat ‘Umar. Hadhrat ‘Umar (ra) beranggapan,
‘Mereka adalah orang-orang takabbur sehingga tidak mungkin akan datang menjumpaiku. Namun saat itu
Qaisar tengah mendapatkan musibah dan mengirimkan utusannya kepadaku. Jika aku mengirimkan tabarruk
untuknya, mungkin saja Qaisar akan menganggapnya hina dan tidak menggunakannya. Karena itu, saya
seharusnya mengirimkan sesuatu yang bisa menjadi tabarruk dan memematahkan ketakabburannya juga.’

Maka dari itu, Hadhrat ‘Umar mengirimkan peci yang sudah dipenuhi dengan noda, kucel dan sudah
menghitam warnanya, sebagai tabarruk. Ketika sang Qaisar melihat pecinya, ia sangat kecewa dan tidak mau
mengenakan peci tersebut. Namun, Allah Ta’ala ingin memberitahukan padanya bahwa sekarang hanya melalui
Muhammad Rasulullah (saw)-lah kamu akan mendapatkan keberkatan. Begitu dahsyat sakit kepala yang

Y10 dssall - (5 padll i dl), Tercantum juga Nihayatul Arab fi Fununil Adab, sebuah ensiklopedia sastra setebal 9000 halaman (33 jilid) yang dihimpun
oleh sejarawan dan sastrawan besar asal Mesir, Syihabuddin Ahmad ibn “Abd al-Wahhab an-Nuwairi (w. 1333 M). Nihayat al-arab fi funiin al-adab
(The Aim of the Intelligent in the Art of Letters - Tujuan Kecerdasan dalam Seni Sastra) atau (The Ultimate Ambition in the Branches of Erudition -
Ambisi Tertinggi dalam Cabang-Cabang llmu Pengetahuan) mencakup bahasan: (1) geografi, astronomi, meteorologi, kronologi, geologi; (2)
kemanusiaan atau humaniora (anatomi, folklore, conduct atau perilaku, politik); (3) zoologi; (4) botani; (5) history atau sejarah. An Nuwairy membuat

pembahasan khusus pada jilid kedelapan dan kesembilan dari karyanya mengenai akuntansi.




menjangkitinya sehingga ia memerintahkan pelayannya untuk membawakan peci kiriman Hadhrat ‘Umar untuk
dia kenakan di kepalanya. Lalu ia mengenakan pecinya dan memang benar, sakitnya seketika hilang.
Sebagaimana setelah berlalu 8 dan 10 hari sakit kepalanya muncul lagi sehingga sudah menjadi kebiasaannya
mengenakan peci kusam pemberian Hadhrat ‘Umar ketika duduk di singgasananya.”

Hadhrat Mushlih Mauud (ra) bersabda, “Tanda yang Tuhan perlihatkan ini di dalamnya terdapat satu hal
lain yang tersembunyi yakni ada seorang sahabat Rasulullah (saw) yang menjadi tahanan Qaisar. Qaisar
memerintahkan agar sahabat tersebut diberi makan daging babi. Sang Sahabat bertahan dari rasa lapar
daripada harus memakan daging babi. Sekalipun Islam mengizinkan umatnya untuk memakan daging babi
untuk tujuan menyambung hidup ketika kelaparan, namun sang sahabat mengatakan bahwa aku adalah
sahabat Rasulullah dan tidak mungkin melakukan hal itu. Ketika sahabat tersebut akan wafat karena tidak
makan selama berhari hari, maka Qaisar memberinya roti. Namun setelah ada tenaga lagi untuk hidup,
diperintahkan lagi kepada sang sahabat untuk memakan daging babi. Dengan begitu mereka tidak membiarkan
sahabat tersebut meninggal dan tidak juga hidup.

Seseorang mengatakan kepada Qaisar bahwa yang menjadi penyebab sakit kepala yang menimpanya
adalah anda memenjarakan orang muslim ini. Sebagai obatnya, mintalah doa kepada ‘Umar dan mintakanlah
tabarruk darinya. Ketika Hadhrat ‘Umar mengirimkan pecinya lalu sakit kepalanya menjadi hilang, begitu besar
pengaruhnya bagi sang Qaisar sehingga ia memerintahkan untuk membebaskan sahabat yang dipenjara tadi.

Coba perhatikan bagaimana Qaisar yang selalu menyiksa sahabat tadi lalu bagaimana Allah Ta'ala
memberikan sakit kepala kepadanya sebagai hukumannya. Sehingga ada orang yang menyarankan kepada
Kaisar agar meminta tabarruk dari ‘Umar dan juga doa. Setelah mendapatkan tabarruk tersebut, sakit
kepalanya menjadi hilang. Dengan begitu bagaimana Allah memberikan sarana untuk bebasnya sang sahabat
dari penjara dan menjahirkan kebenaran Muhammad Rasulullah kepadanya.™®

Tertulis dalam tafsir ar-Razi, 4d) Ead ¢slgs (J Eald oS Y leliuo (2 O dis dll 2y pos J] pad IS
130 B gundldl] ikad die azmad cgluuall b3gle duly oy Lgady 1319 cashiuo (S dunly (Ao Lgausg 13] OB 5 guuld yos
oyl eyl Al e 14d 9iSe UEE Leud “Qaisar menulis surat kepada Hadhrat ‘Umar menyatakan, ‘Saya
terjangkit sakit kepala dan masih belum sembuh sembuh, mohon anda berkenan mengirimkan obat untuk
saya.” Hadhrat ‘Umar mengirimkan peci (topi atau tutup kepala) beliau untuk sang Qaisar. Seketika Qaisar
mengenakan peci tersebut dikepalanya, sakit kepalanya hilang. Seketika membuka peci tersebut dari
kepalanya, sakitnya muncul lagi. Qaisar terheran-heran akan hal itu, lalu ia mencari-cari di dalam peci itu dan
menemukan satu lembar kertas yang diatasnya tertulis bismillaahirrahmaanirrahiim.” (Tafsir Razi)2

Hadhrat Amru Bin Maimun (0gas (3 95s8) meriwayatkan, Hadhrat ‘Umar biasa memanjatkan doa,
SN iy ¢ B OlE 35 ¢ NI B A Y5 ¢ i1 as 855 AED1 “Allahumma tawaffani ma'al
abraar wala tukhallifuni fil asyraari wa qinii ‘adzaaban naari wa al-hignii bil akhyaari — “Ya Allah! Wafatkanlah
aku bersama dengan orang-orang baik, jangan tinggalkan aku di tengah tengah orang-orang buruk,
selamatkanlah aku dari azab api, himpunkanlah aku bersama dengan orang-orang saleh.”!

19 Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad yang merupakan Mushlih Mau’ud dan Khalifatul Masih ats-Tsaani radhiyallahu ta’ala ‘anhu dalam
Kitab karya beliau, As-Siyaahah ar-Ruhaniyah (4sils sl sludl) atau Sair Ruhani (Perjalanan spiritual atau keruhanian).

20 Tafsir ar-Raazi () V) daiall - Y # - 5310 - )1 i) tercantum juga dalam al-Haawi fi Tafsiril Qur’aanil Karim (s SV Ol juudi & (5 dall), pasal
mengenai ba ({4l s} (e slll Juad): (S dual ) o Lmaa s 13) (IS8 63 guilh jac 4] Cunsd el 53 J Cinld (08w ¥ lela (o of -aie s alll ) - ee ) eaid i€
) sela S Mo alll sl S )5 L 5 Gy 2o Sall 5 50all e J8 s Sl a5l Al sy} 50 Lo 1306 G5 puali) (2088 dia o el Sl dnd ) (e Lgmd 1) 5 cdelana
4y maead | seda IS (s alll ol S5 5 L 55 (g5 ol Yy,

21 Ath-Thabagaat al-Kabir karya Ibnu Sa’d (3764 &8 Cuxs alll des 5 jee cadain) HS5 GIEN alaall daw 0¥ Sl cildilall)




Yahya Bin Said Bin Musayyab meriwayatkan, “Sepulangnya dari Mina, Hadhrat ‘Umar Bin Al-Khaththab
mendudukkan untanya di Abtah lalu membuat satu tumpukkan batu di lembah Bathan lalu menggelar satu
uJung kain kainnya lalu berbaring. Setelah itu beliau mengangkat tangan ke arah langit lalu berdoa, & I 9y p.e.Ul

325 Y3 cwu e uwl wwb S & 5.&»!3 @3.9 Caady w ‘Allahumma kabirat sinnii wadha’ufat
quwwatll Wantasyarat ra’iyyatii faqbidhnii ilaika ghaira mudhayyi’ wa mufarrithin’ - “Ya Allah! Umurku semakin
bertambah, kekuatanku semakin berkurang, rakyatku semakin menyebar, Engkau wafatkanlah aku tanpa
menyia-nyiakan dan mengurangi.’ Belum lagi berakhir bulan Zulhijjah, beliau diserang dan syahid.22

Hadhrat Ibnu ‘Umar meriwayatkan, &8 48 .alad &6 W 1531 583G o) 2 &asT QR b jak &6
JBSW@&.\J@:-C):UPJ MIJ}I uﬁyé{aﬁdf’)&ﬂ@ﬂa»wwp;@lwabﬁ

ok 309 yoeldl (b A asald @‘3 \GHle Coghand QAN b 734 5 &5 . Jall 35T 5685 i il “Di hari-hari
musim kemarau dahsyat, Hadhrat ‘Umar (ra) menjalankan satu pekerjaan baru yang tidak beliau lakukan
sebelumnya. Yaitu setelah beliau mengimami shalat Isya, beliau pulang ke rumah dan terus-menerus
melakukan shalat hingga waktu akhir malam lalu beliau keluar dan berkeliling ke set|ap penjuru kota Madinah.
Suatu malam di waktu sahur, saya mendengar beliau bersabda, &3 J& Jass am M JasS Y N,UI
‘Allahumma laa taj’al halaaka ummati Muhammadin ‘ala yadayya - Wahai Allah, janganlah Engkau menjadikan
umat Muhammad (saw) ini terjatuh dalam kebinasaan di kedua tangan hamba.”23

Hadhrat Khalifatul Masih Awwal (ra) bersabda, “Manusia hendaknya beribadah secara murni demi
Allah Ta’ala saja. Selanjutnya janganlah memperdulikan sekalipun orang lain menganggapnya buruk ataupun
baik. Namun, memburuk-burukkan keadaan lahiriah diri sendiri secara sengaja merupakan perbuatan yang
tidak jaiz sebagaimana terbukti dari doa yang diajarkan oleh Hadhrat Rasulullah (saw) kepada Hadhrat ‘Umar,
Ao e Jasy e be 153 iyl Jas &&N1 ‘Allahummaal sariiroti khairam min ‘alaaniyati waj'al
‘alaaniyatii shaalihan...’ yang artinya, ‘Ya Allah ! Jadikanlah keadaan batiniah hamba lebih baik dari keadaan
lahiriah hamba dan perbaikilah keadaan lahiriah hamba...”24

Berkenaan dengan bagaimana Hadhrat ‘Umar menghormati Masjid Nabawi dan menekankan adab
shalat. Terdapat satu riwayat Hadhrat Saa-ib Bin Yazid (43 &2 ual-a-n-“) yang meriwayatkan, Bl b Laild i
JMQAY\&LMJ\@\ 3‘.1.4.\4\de Lé.e_lw w*@&dd\d&u&ﬂ\wﬁ\duuﬂcd&Juﬂmﬂ
alurg 4 Al L Al gl dpian b L&) gl olad’i cakiaa i A JA) Ge WER 3 08 il “Suatuy hari saya
tengah berdiri di masjid. Ada seseorang yang melemparkan kerikil kepada saya. Saya arahkan pandangan ke
arah orang yang melemparkan itu, ternyata itu adalah Hadhrat ‘Umar Bin Al-Khaththab (ra). Hadhrat ‘Umar
bersabda, ‘Bawalah kedua orang yang tadi bersuara tinggi itu menemui saya.’ Lalu dibawalah kedua orang itu.
Hadhrat ‘Umar bersabda, ‘Siapa kalian berdua dan berasal dari mana?’ Mereka menjawab, ‘Kami berasal dari
Thaif.” Hadhrat ‘Umar bersabda, ‘Jika kalian penduduk kota ini maka saya akan menghukum kalian, karena
kalian tadi meninggikan suara ketika berada didalam masjid Rasulullah saw.”25

22 Hadits Malik Nomor 1297

23 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (237 : 4xéa 3 ;s s () sdien g dgalall o - (5 Sl gl ; QS 4L)

24 Hadhrat Maulana Hakim Nuruddin Khalifatul Masih awwal radhiyallahu ta’ala ‘anhu dalam Kitab Haqaiqul Furqaan (ct_4)l s), Doa tercantum
dalam Mishkat al-Masabih 2504, (<l seall CUS), bab Doa-doa yang komprehensif (<l duadll - sleall aals CU); juga dalam Kitab Jami® at-Tirmidhi 3586,
bahasan mengenai doa-doa (sl s 4de 4l La alll Jsus; e e LS): doa ini dilanjutkan dengan kalimat, Jals Ja1 e ol 35 s pllin e &l ) 200
Juadll Y3 Ol i S35 yang artinya, “Ya Allah ! hamba memohon kepada Engkau supaya Engkau memberikan sebagian kelimpahan yang telah
Engkau berikan kepada manusia dalam hal keluarga, harta dan anak-anak yang mana tidak membuat hamba sesat dan juga tidak membuat hamba
menyesatkan orang lain.”

25 Sahih al-Bukhari 470, Kitab tentang shalat (s>all i), bab meninggikan suara di dalam Masjid (2l 8 < 3l @J <L),




Hadhrat Ibnu ‘Umar (ra) meriwayatkan, kebiasaan Hadhrat ‘Umar adalah sebelum saf shalat lurus, beliau
belum memulai shalat. Bahkan untuk meluruskan saf saf, beliau (ra) telah menetapkan seseorang. Abu Usman
an-Nahdi berkata, saya melihat Hadhrat ‘Umar, ketika igamah dikumandangkan beliau menghadap kearah
makmum dan bersabda: Wahai Fulan! Kamu majulah, wahai Fulan mundurlah.” Artinya, beliau terlebih dahulu
meluruskan saf saf. Jika saf saf sudah lurus, lalu beliau menghadap ke kiblat dan mengucapkan takbir.

berkenaan dengan pengorbanan harta dan pembelanjaan harta yang beliau (ra) lakukan dijalan Allah
Ta'ala terdapat satu Riwayat - sebetulnya masih banyak Riwayat Iamnya Hadhrat Ibnu ‘Umar meriwayatkan,
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lahan tanah di Khaibar lalu beliau datang menjumpai Rasulullah untuk meminta nasihat perihal tanah tersebut.
Beliau (ra) berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Saya telah mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, menurut
hemat saya, saya tidak pernah mendapatkan harta kekayaan yang lebih baik dari ini sebelumnya. Apa nasihat
Hudhur berkenaan dengan ini?" Rasulullah bersabda, ‘Jika kamu menghendaki, kamu bisa mewakafkan tanah
yang inti lalu belanjakanlah penghasilan yang didapatkan darinya untuk fakir miskin.”

Nafi’ berkata, “Lalu Hadhrat ‘Umar memberikannya sebagai sedekah dengan syarat agar tidak dijual dan
tidak juga dihibahkan kepada orang lain dan tidak juga dibagikan kepada ahli waris. Lalu Hadhrat ‘Umar
mewakafkan tanah tersebut untuk orang-orang yang membutuhkan, karib kerabat, untuk membebaskan budak
belian di jalan Allah, untuk para musafir, dan untuk para tamu. Adapun bagi para pengawas tanah
diperbolehkan untuk memakan sebagian diantaranya sesuai dengan aturan dan juga memberi makan kepada
orang lain namun janganlah untuk menghimpun harta.”2

Kapan pun mendapatkan kesempatan, Hadhrat ‘Umar berusaha untuk terdapat dalam berkorban harta.
Bahkan. ketika mendapatkan kesempatan untuk berkorban harta atas himbauan Rasulullah (saw), beliau (ra)
mengorbankan setengah dari keseluruhan harta beliau. Riwayat tersebut telah dijelaskan sebelumnya. Betapa
rasa takut beliau kepada Allah Ta’ala sedemikian rupa sehingga menjelang kewafatan pun, sembari mata beliau
mengalirkan air mata beliau bersabda: “Aku tidak patut untuk mendapatkan suatu hadiah pahala, yang aku
harapkan semata-mata agar terhindar dari hukuman Tuhan.”

Demikianlah rasa takut yang ada dalam diri beliau kepada Allah Ta'ala. Masih tersisa sedikit lagi yang
insya Allah akan disampaikan nanti.
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Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Hasyim dan Min. Fazli ‘Umar Farug. Editor: Dildaar Ahmad

Dartono. Sumber referensi: www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan
www.Islamahmadiyya.net (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab).
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